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ABSTRAK
Pendahuluan: Demam typhoid adalah penyakit demam akut yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella typhi. Gejala biasanya muncul 1 sampai 3 minggu setelah terpapar serta tanda dan gejala meliputi peningkatan suhu tubuh (hipertermi). Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah keperawatan hipertermi yaitu dengan tindakan farmakologis dan non farmakologis. Kompres water tepid sponge bekerja dengan membuat vasodilatasi (melebarnya) pembuluh darah perifer diseluruh tubuh sehingga evaporasi panas dari kulit ke lingkungan akan lebih cepat. 

Tujuan: Menggambarkan penerapan metode water tepid sponge dalam mengatasi masalah keperawatan hipertermi pada anak demam typhoid di Ruang Kenari RS. Dr. Bratanata Jambi. 

Metode: Penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah anak dengan diagnosa medis typhoid yang mengalami hipertermi dengan melakukan penerapan kompres water tepid sponge. 
Hasil:  Hasil yang dilakukan peneliti pada An. K usia 14 tahun. Sebelum melakukan tindakan water tepid sponge didapatkan suhu tubuh klien yaitu 38,7 dan setelah dilakukan tindakan water tepid sponge 15-20 menit selama tiga hari terjadi penurunan suhu tubuh klien dari 38,7 menjadi 37,5.
Kesimpulan: Hal ini berarti tindakan kompres water tepid sponge terbukti menurunkan suhu tubuh anak dengan demam typhoid.  

Saran: Diharapkan mampu meningkatkan penerapan kompres water tepid sponge dalam menurunkan suhu tubuh pada anak demam typhoid atau sebagai intervensi anak dengan hipertermi. 
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